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KATA PENGANTAR

Dalam sejarah perkembangan budidaya udang windu di Indonesia 

dijumpai banyak kendala yang mengakibatkan produksi udang berfluktuasi. 

Kendala itu adalah berjangkitnya wabah penyakit bakteri yang disebabkan oleh 

faktor kualitas lingkungan. Upaya untuk meningkatkan produksi udang windu di 

tambak air payau telah banyak dilakukan. Namun demikian kenyataan di lapangan 

produksi semakin menurun. Salah satunya adalah penularan penyakit vibriosis 

yang tergolong cepat sehingga dapat meningkatkan nilai mortalitas pada suatu 

tambak.

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan informasi tentang

bakteri Vibrio pada tambak di Desa Teluk Payo dan bagaimana tingkat

kepadatannya. Oleh karena itu, dengan adanya penulisan skripsi ini diharapkan

dapat meningkatkan pengolahan managemen kualitas air yang lebih terkontrol

dalam rangka meminimalisir berjangkitnya penyakit vibriosis yang menyebabkan

menurunnya hasil panen.

Penulis sadar bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam penulisan 

tugas akhir ini sehingga penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun demi kesempurnaan tugas akhir ini. Semoga tugas akhir ini dapat 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Program Studi 

Ilmu Kelautan, Universitas Sriwijaya.

Inderalaya, November 2009

Penulis



ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI VIBRIO 
DI TAMBAK UDANG WINDU POLA SEMI INTENSIF 

DESA TELUK PAYO KABUPATEN BANYUASIN 
SUMATERA SELATAN

Oleh :

Wiliandari
09053150007

ABSTRAK

Penelitian isolasi dan identifikasi bakteri vibrio di tambak udang windu 
pola semi intensif Desa Teluk Payo Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan telah 
dilaksanakan dari bulan Juni 2009 sampai dengan Juli 2009 di Laboratorium 
Mikrobiologi Balai Karantina Ikan Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kepadatan dan jenis bakteri 
vibrio di Tambak Desa Teluk Payo. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sampel air tambak. Dari hasil penelitian didapat bahwa kualitas perairan di 
tambak Desa Teluk Payo tergolong kurang subur akan tetapi masih bisa 
digunakan untuk budidaya udang windu. Kepadatan bakteri vibrio tertinggi yaitu 
terdapat pada stasiun IV (outlet) dengan jumlah 7,1 x 105 sel/ml dan kepadatan 
terendah terdapat pada stasiun II (Tambak I) dengan jumlah 3,2 x 105 sel/ml. Ada 
tiga jenis bakteri vibrio yang terdapat di tambak Desa Teluk Payo, yaitu antara 
lain V parahaemolyticus, V. cilginolyticus dan V damsela.

Kata kunci : bakteri vibrio, tambak udang, udang windu
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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF VIBRIO BACTERIA 
AT SEMI INTENSIVE OF TIGER SHRIMP’S DYKE 
TELUK PAYO VILLAGE BANYUASIN REGENCY 

SOUTH SUMATERA

By:

Wiliandari
09053150007

ABSTRACT

A research of isolation and identification of vibrio at semi intensive of tiger 
shrimp’s dyke Teluk Payo village Banyuasin regency South sumatera had been 
done on June 2009 until July 2009 in microbiology laboratory of Sultan Mahmud 
Badaruddin II Fish Quarantine, Palembang. The purpose of this research to know 
density and species of vibrio bacteria at tiger shrimp’s dyke, Teluk Payo village. 
The samples were taken from dyke’s water. From this research, we got the dyke’s 
water quality was classified in less fertile water but it could be used to tiger 
shrimps breeding nevertheless cann’t maximal. The highest of ivibrio bacteria 
density at station IV (outlet) with total 7,1 x 105cell/ml. And the lowest density at 
Stasion II (Dyke 1) with total 3,2 x 105 sel/ml. From the result there are 3 kind of 
vibrio. There are V parahaemolylicus, V. alginolyticus dan V. damsela.

Key words : shrimp 's dyke, Tiger Shrimp, vibrio bacteria,
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L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hasil produksi perikanan di Indonesia terus meningkat dari tahun ke 

tahun, terutama jenis udang-udangan (Crustacea). Udang windu (Penaeus 

monodon) merupakan salah satu produk unggulan perikanan Indonesia yang 

termasuk dalam sektor non migas. Permintaan pasar terhadap udang windu sangat 

tinggi, baik di dalam negeri maupun dari luar negeri. Hal ini dikarenakan 

banyaknya keistimewaan yang dimiliki oleh udang windu dibandingkan dengan 

produk perikanan lainnya, misalnya ukurannya yang besar dan cita rasa yang enak

(Agung, 2007).

Usaha budidaya udang windu berkembang cepat karena selain merupakan 

salah satu komoditas hasil perikanan yang potensial untuk ekspor, udang windu

juga berperan dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat. Kegiatan

budidaya udang windu secara nasional mencapai puncaknya pada tahun 1991

dan setelah itu menurun drastis karena kegagalan panen akibat penyakit dan

merosotnya daya dukung lahan serta lingkungan. Pada kurung waktu 15 tahun 

terakhir, masalah lingkungan sering diperdebatkan sebagai biang kegagalan 

budidaya udang yang disinyalir bermula dari menurunnya kualitas lingkungan air

tambak ( Al Rozi, 2008).

Salah satu contoh kegiatan budidaya udang adalah budidaya tambak 

udang windu yang ada di Desa Teluk Payo Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan. Tambak Desa Teluk Payo merupakan tambak yang berpola 

semi intensif artinya tambak tersebut dikelola dengan teknologi yang
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semi modern.

bagi tambak. Teorinya, pakanKelebihan pakan bisa menimbulkan racun 

tidak termakan oleh udang akan menghasilkan bahan organik yangyang

mengandung protein. Protein ini jika tak terurai dengan sempurna 

menghasilkan racun yang berbahaya bagi udang. Input pakan yang berlebih, tidak 

adanya biota biofilter seperti bakau, kerang-kerangan, bandeng dan rumput laut 

dalam satu sistem budidaya udang di tambak mengakibatkan hasil limbah 

budidaya tambak menjadi sangat mencemari lingkungan perairan pantai, 

akibatnya adalah berkembangnya penyakit bakteri maupun virus yang dapat

akan

menyebabkan kegagalan panen udang (Gunarto, 2006).

Pakan yang membusuk dalam waktu lama akan mengakibatkan

lingkungan tempat hidup udang menjadi tak sehat. Selain itu, sumber air yang

kurang baik juga dapat menyebabkan kondisi perairan tambak menjadi buruk dan

tidak layak. Selanjutnya udang akan mudah stres dan kekebalan tubuhnya 

menurun, sehingga dapat dipastikan bibit penyakit akan mudah menyerang tubuh 

udang. Akibat lanjutannya lagi, udang tidak mau makan dan jika ditambah 

serangan penyakit udang akan mati. Untuk mengetahui terjadinya kelebihan pakan 

dalam satu tambak dan buruknya sumber air untuk tambak bisa dilakukan dengan 

banyak cara. Salah satunya adalah bisa dilihat dari kualitas air, jumlah nitrogen 

dan kelimpahan bakteri. Terkait hal ini ada jenis bakteri tertentu 

keberadaannya bisa menandakan buruknya kualitas air tambak yaitu bakteri vibrio 

(Widyatmoko, 2007).

yang

k
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Bakteri Vibrio merupakan salah satu bakteri patogen yang tersebar luas di 

alam dan dikenal sebagai bakteri yang berasal dari darat dan 

bakteri ini telah dijumpai di perairan pantai dan ternyata adalah penghuni alami 

sungai (Efendi dan Nursyirwani, 2001 dalam Ismanto, 2006). 

Masuknya bakteri Vibrio ke perairan payau atau muara sungai disebabkan oleh 

kontaminan air dimana limbah-limbah yang berasal dari darat dan air tawar 

mengalir ke perairan muara yang akhirnya bermuara ke wilayah laut (Feliatra,

air tawar. Namun

payau atau muara

1999).

Menurut Widianto (2007) selain kadar zat kimia dalam tambak, timbulnya 

dominasi bakteri vibrio penyebab penyakit pada udang windu di tambak juga tak 

luput dari perhatian. Prayitno (1994) dalam Al Rozi (2008) menyebutkan bahwa 

dari segi ekonomi, berjangkitnya wabah penyakit vibriosis ini melemahkan roda 

industri udang nasional. Bakteri Vibrio melakukan serangan secara ganas dan 

cepat sehingga dapat menimbulkan kematian total serta menyerang udang di 

pembenihan maupun pembesaran.

1.2. Rumusan masalah

Udang windu adalah udang yang bernilai ekonomis tinggi, akan tetapi 

udang windu merupakan udang yang rentan terhadap penyakit. Sering kali dalam 

usaha tambak udang windu mengalami kegagalan karena udang tersebut terserang 

penyakit. Keberhasilan usaha pertambakan sangat bergantung pada kualitas 

perairan yang masuk ke petak tambak. Salah satu upaya keberhasilan dalam usaha 

pertambakan adalah dengan pengontrolan air tambak. Udang windu merupakan 

udang yang mudah terserang penyakit, maka kualitas air dalam budidaya udang
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windu harus terjaga dengan baik. Tambak udang di Desa Teluk Payo merupakan 

tambak udang yang berpola Semi Intensif dan semua pengelolaan tambak hanya 

berdasarkan perkiraan dan kebiasaan yang pernah dilakukan. Dengan teknik 

pengelolaan yang demikian maka sering kali terjadi penurunan kualitas 

baik yang disebabkan oleh pemberian pakan buatan yang kurang terkontrol 

maupun sumber air yang kurang baik.

Tambak udang di Desa Teluk Payo sering mengalami kegagalan panen. 

Para petambak hanya mengetahui bahwa kegagalan panen tersebut hanya berasal 

dari virus whitespot. Akan tetapi sebenarnya ada penyebab lain yang bisa 

membuat kegagalan panen pada budidaya udang. Salah satunya adalah serangan 

bakteri Vibrio yang dapat menyebabkan kematian udang secara massal. Bakteri 

merupakan biota yang peka terhadap kondisi lingkungan yang kurang kondusif. 

Tingginya kandungan bahan organik dalam suatu perairan dapat mendorong 

pertumbuhan populasi bakteri. Salah satu bakteri yang berbahaya bagi aktivitas 

pertambakan adalah bakteri Vibrio. Vibrio merupakan salah satu patogen yang 

terdapat di perairan, penyebab infeksi dan penyakit pada manusia dan sumberdaya 

perairan seperti perikanan (Ismanto, 2006).

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Apakah ada penyebab lain kegagalan panen pada budidaya udang windu di 

Desa Teluk payo selain virus whitespot?

2. Jenis bakteri Vibrio apa saja yang terdapat pada tambak Desa Teluk Payo ?

3. Bagaimana kepadatan bakteri Vibrio pada tambak Desa Teluk Payo ?

air tambak
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Pemanfaatan Sumberdaya PesisirPotensi

Budidaya Tambak Udang windu>Pendekatan

• Kualitas Perairan Tidak Sehat
• Limbah Budidaya>Masalah

T
Pengujian Sampel Air Tambak dan 

Analisis Mikrobiologi (Bakteri Vibrio)Solusi

Hasil Identifikasi Jenis Bakteri Vibrio

i
Rencana Jangka 

Panjang Peningkatan Monitoring Budidaya

Gambar 1 : Diagram Alir Rumusan Masalah



6

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui kualitas perairan Tambak Desa Teluk Payo.

2. Melakukan isolasi bakteri vibrio.

3. Mengetahui jenis bakteri vibrio dan kepadatan bakteri vibrio di tambak

Desa Teluk Payo.

1.4. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa

informasi ilmiah mengenai jenis dan kepadatan bakteri di tambak Desa Teluk

Payo guna menunjang pengembangan usaha budidaya udang windu di tambak.
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